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ABSTRAK 

 

 

Laelatul Nisa. 2021. Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) Pada UD Berkah Rosi Jaya. Program Studi : Diploma 
III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I : Ida Farida,SE,M.Si.; 
Pembimbing II : Anita Karunia,SE,M.Si. 
 
 Penelitian ini dilakukan di UD Berkah Rosi Jaya yang bergerak dalam 
bidang jual / beli besi tua. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana penyusunan laporan keuangan pada UD Berkah Rosi Jaya. Penelitian 
ini dilakukan pada bagian keuangan dengan menganalisis transaksi penerimaan dan 
pengeluaran kas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan laporan 
keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang terjadi pada 
perusahaan tersebut diatas. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan studi Pustaka. Teknik data analisis menggunakan 
kuantitatif. Data dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
yaitu menyusun dan menyajikan laporan keuangan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) pada UD Berkah Rosi Jaya, dimulai dengan 
pembuatan kode akun, analisis transaksi, jurnal, posting kedalam buku besar, 
laporan neraca saldo, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan neraca 
dan laporan arus kas. 
 

Kata kunci :  laporan keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 
neraca,arus kas. 
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ABSTRACT 

 

 

Nisa, Laelatul. 2021. Preparation of Financial Statements based on Financial 
Accounting Standards (SAK) at UD Berkah Rosi Jaya. Study Program: Accounting 
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Ida Farida, SE, M.Si.; 
Co-Advisor: Anita Karunia, SE, M.Si. 
 

This research was conducted at UD Berkah Rosi Jaya, which is engaged in 
the sale / purchase of scrap metal. The purpose of this study was to determine the 
preparation of financial statements at UD Berkah Rosi Jaya. This research was 
conducted in the finance section by analyzing cash receipts and disbursements. This 
study aims to determine the preparation of financial statements based on Financial 
Accounting Standards (SAK) that occur in the companies mentioned above. Data 
collection methods used were observation, interviews, and literature study. Data 
analysis techniques using quantitative. Data were analyzed quantitatively 
descriptives. The results of this study are compiling and presenting financial 
reports in accordance with Financial Accounting Standards (SAK) at UD Berkah 
Rosi Jaya, starting with creating account codes, transaction analysis, journals, 
posting to ledgers, trial balance reports, income statements, reports of changes in 
capital. , balance reports and cash flow statements. 
 

Keywords : financial statements, income statements, changes in capital reports, 
balance sheets, cash flow. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Tegal merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa 

Tengah yang merupakan pusat berbagai aktivitas ekonomi yang  menawarkan 

banyak peluang baik untuk bisnis,wisata dan pekerja. Perkembangan Dunia 

usaha di Indonesia yang semakin kompetitif menuntut para usaha 

dagang/perusahaan untuk dapat mengolah dan melaksanakan manajemen 

perusahaan menjadi professional. Bertambahnya persaing disetiap saat, baik 

pesaing yang berorientasi lokal maupun pesaing yang berorientasi 

internasional, maka setiap perusahaan harus berusaha menampilkan yang 

terbaik, baik dalam segi kinerja perusahaan maupun strategi yang harus 

matang dalam segala segi termasuk dalam manajemen keuangan. Dari sisi 

lain kabupaten tegal juga mempunyai banyak wawasan dalam perkembangan 

yang profesional biasanya memiliki suatu sistem pemasaran yang jelas. 

Laporan keuangan adalah dokumen penting perusahaan yang tidak 

dapat dilewatkan. Setiap perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk 

melihat bagaimana kondisi perusahaan selama periode tertentu. Laporan 

keuangan memiliki beberapa data didalamnya seperti faktur, bon, nota kredit, 

laporan, transaksi, dan lain sebagainya. Sumber data tersebut diolah agar 

menjadi laporan keuangan yang jelas dan detail. Setiap data transaksi yang 

tercatat akan menjadi bukti keabsahan transaksi dalam bisnis selama periode 

tertentu.Ini adalah salah satu alasan pentingnya laporan keuangan dibuat oleh 

perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan 
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yang memberikan informasi tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

Pembuatan laporan keuangan perusahaan merupakan hal yang wajib 

dilakukan oleh mereka yang bergerak dalam dunia usaha. Semua usaha yang 

ingin dikelola dengan baik, harus memiliki sebuah catatan yang berisi 

informasi mengenai semua aktivitas keuangan mereka.Bukan hanya 

perusahaan yang sudah berskala besar yang memiliki kewajiban untuk 

membuat laporan keuangan perusahaan. Perusahaan kecil sekalipun 

sebenarnya dianjurkan untuk membuat laporan keuangan perusahaan mereka, 

karena pada dasarnya laporan keuangan yang dibuat tersebut pada nantinya 

akan bermanfaat untuk diri mereka sendiri. Semua usaha yang ingin dikelola 

dengan baik, harus memiliki sebuah catatan yang berisi informasi mengenai 

aktivitas keuangan mereka. 

UD Berkah Rosi Jaya adalah suatu usaha dagang yang berorientasi 

usaha dibidang penjualan dan pembelian rongsok/besi tua, scrap plongan dll. 

UD Berkah Rosi Jaya merupakan mitra yang tepat bagi developer maupun 

personal yang menjual besi tua. Hal inilah yang menjadi latar belakang 

menjadikan UD Berkah Rosi Jaya sebagai perantara pada pihak yang 

membutuhkan Besi tua dan bagi mereka yang ingin menjual besi mereka yang 

ada di sekitar Kabupaten Tegal / Kota Tegal. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penulis, UD Berkah 

Rosi Jaya sampai saat ini belum memiliki laporan keuangan yang baik. 

Namun pihak perusahaan hanya melakukan pencatatan yang sederhana. 
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Perusahaan melakukan pencatatan terkait transaksi yang terjadi dalam 

aktivitas usahanya sehari-hari. Pada umumnya, ada dua transaksi yang terjadi 

yaitu transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas. Sehingga perusahaan 

mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan transaksi akibat minimnya 

pengetahuan yang dimiliki. Selain itu tidak adanya keteraturan dalam 

pencatatan transaksi mengakibatkan kesalahan dalam pencatatan dan bukti – 

bukti transaksi yang tidak disimpan dengan benar oleh perusahaan 

mengakibatkan pencatatan transaksi menjadi tidak akurat. 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan  judul: “Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) Pada UD Berkah 

Rosi Jaya “. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan (SAK) pada UD 

Berkah Rosi Jaya ?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

akan dicapai yaitu untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan yang 

benar  berdasarkan standar akuntansi keuangan (SAK) pada UD Berkah Rosi 

Jaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan ilmu 

pengetahuan.Serta mengenai konsep dan teori penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan laporan akuntansi keuangan (SAK) yang telah 

diperoleh dalam proses belajar mengajar.  

2. Bagi UD Berkah Rosi Jaya 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai 

evaluasi dalam memberikan masukan pada UD Berkah Rosi Jaya mengenai 

penyusunan laporan keuangan. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan juga 

sebagai pembanding apabila pembaca ingin melakukan penelitian serupa.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar tidak terlepas dari maksud dan tujuan dalam penyusunan laporan 

tugas akhir ini, maka peneliti hanya membahas permasalahan tentang 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) pada UD Berkah Rosi Jaya. 
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1.6 Kerangka Berfikir 

Setiap perusahaan tentu menjalakna proses akuntansi untuk 

kelangsungan bisnis. Dalam proses akuntansi tersebut, perusahaan akan 

melakukan penyusunan laporan keuangan sehingga segala hal mengenai 

keuangan perusahaan dapat didata dan dicatat dengan baik, dalam pencatatan 

dana kas masuk dan kas keluar pada UD Berkah Rosi Jaya seringkali terjadi 

kesalahan dan tidak sesuai dengan laporan keuangan akuntansi. Untuk 

menghindari hal tersebut maka diperlakukan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Agar hal yang tidak 

diinginkan tidak terjadi. Dalam melakukan penyusunan Laporan Keuangan 

pada UD Berkah Rosi Jaya menggunakan data kuantitatif dengan melakukan 

wawancara, observasi, perusahaan serta studi pustaka. Dari data tersebut 

diharapkan Penyusunan Laporan Keuangan pada UD Berkah Rosi Jaya 

berjalan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

 

1.1  
1.2  
1.3  
1.4  
1.5  
1.6  
1.7  
1.8  
1.9  
1.10  
1.11  
1.12  

                                            

                                                 

 
 

   Umpan balik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka berpikir 

 

 

Analisis Data: 

Deskriptif Kuantitatif 

 

Permasalahan: 

Pada UD Berkah Rosi 
Jaya belum memiliki 
Laporan Keuangan 
yang sesuai dengan 
Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK). 

 

Strategi Pemecahan 
Masalah: 

Dilakukan penyusunan 
laporan keuangan dari 
transaksi-transaksi 
yang sudah ada pada 
UD Berkah Rosi Jaya.  

Rumusan Masalah:  

Bagaimana 
penyusunan Laporan 
Keuangan yang 
sesuai dengan 
Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) ?  

Kesimpulan: 
Diketahui informasi 
keuangan UD Berkah 
Rosi Jaya dan 
laporan keuangan 
sesuai dengan 
Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK)  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagian 

awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada  pembaca dalam 

mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :  

 
BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka berpikir dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian dan fungsi Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK),akuntansi keuangan, pengertian ,fungsi dan 

tujuan akuntansi, siklus akuntansi,metode pencatatan akuntansi serta saldo 

normal akun,pengertian, tujuan, dan tahap penyusunan laporan keuangan. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat penelitian), 

waktu penelitian,  metode pengumpulan data,  jenis dan sumber data 

penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil penelitian, serta saran 

dari peneliti yang diharapkan dapat berguna bagi instansi atau perusahaan 

3. Bagian Akhir 

DAFTAR PUSTAKA   

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan dengan 

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung  penelitian tugas akhir 

secara lengkap. 

 

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain 

yang diperluka
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) 

2.1.1 Pengertian Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) 

Standar Akuntansi Keuangan atau SAK adalah sebuah standar 

atau landasan baku akan praktik akuntansi yang digunakan di 

Indonesia. Pembuatan standar baku akuntansi ini disusun dan 

diterbitkan oleh sebuah dewan standar akuntansi dari Ikatan Akuntan 

Indonesia. Standar baku ini mengatur proses pembuatan, penyusunan, 

dan penyajian laporan keuangan di Indonesia. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan suatu kerangka 

dalam prosedur pembuatan laporan keuangan agar terjadi keseragaman 

dalam penyajian laporan keuangan. SAK berawal dari standar 

akuntansi yang digagas oleh Ikatan Akuntan Indonesia pada tahun 

1973. Pada tahun tersebut Ikatan Akuntan Indonesia membuat sebuah 

prosedur atau standar yang diberi nama Prinsip Akuntansi Indonesia. 

Pembuatan Prinsip Akuntansi Indonesia ini digagas setelah 

melihat perkembangan pasar modal di Indonesia yang mulai tumbuh. 

Pada praktiknya, Prinsip Akuntansi Indonesia ini terus berkembang 

mengikuti perkembangan zaman, hingga mengalami beberapa 

perubahan nama seperti Prinsip Akuntansi Indonesia 1984 hingga 

akhirnya menjadi bernama Standar Akuntansi Keuangan atau SAK
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 pada tanggal 1 Oktober 1994. Hingga berlanjut pada tahun 2012, 

SAK terus mengalami pembaharuan dan penyesuaian. 

SAK yang ada di Indonesia disesuaikan dengan mengikuti 

standar akuntansi internasional yang sudah baku seperti GAAP, IAS, 

atau FRS. Tujuannya agar seluruh dokumen atau laporan keuangan di 

Indonesia juga sudah diakui secara  internasional. Sehingga akan 

membantu pelaku usaha dalam mengarungi pasar global internasional. 

(Ikatan Akuntansi 2012)[1]. 

 

2.1.2 Fungsi Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) 

Fungsi yang pertama dari adanya standar akuntansi adalah untuk 

penyeragaman laporan keuangan. Fungsi yang kedua untuk 

memudahkan akuntan dalam menyusun laporan keuangan. Fungsi lain 

yang tidak kalah penting adalah untuk mempermudah pembaca dan 

auditor untuk memahami dan membandingkan masing-masing entitas 

laporan keuangan yang berbeda-beda. 

Dengan adanya standar pada akuntansi keuangan, semua laporan 

keuangan yang ada di seluruh dunia memiliki cara penyusunan yang 

serupa. Tidak ada akuntan yang membuat laporan keuangan sesuai 

dengan seleranya masing-masing. 

2.1.3 Tujuan Akuntansi Keuangan sebagai berikut : 

1. Melaporkan informasi mengenai data keuangan yang bisa 

digunakan untuk membantu pengguna laporan guna memprediksi 

potensi perusahaan dalam meraup keuntungan di masa mendatang. 
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2. Memberikan informasi mengenai kewajiban, modal, serta sumber 

pendanaan perusahaan yang bisa dipercaya. 

3. Memberikan informasi yang terkait dengan perubahan yang terjadi 

pada sumber pendanaan serta kewajiban perusahaan. 

4. Memberikan informasi relevan mengenai laporan keuangan yang 

bisa digunakan untuk berbagai pihak yang berkepentingan. 

 

2.1.4 Jenis Standar Akuntansi Keuangan yang Berlaku di Indonesia 

Di Indonesia sendiri ada empat jenis SAK yang berlaku. Masing-

masing SAK ini digunakan menurut jenis usaha atau organisasinya. 

Penyusunan dan penerapan jenis-jenis SAK ini sudah disesuaikan 

dengan perkembangan dunia bisnis di Indonesia. Berikut ini adalah 

empat jenis SAK yang berlaku di Indonesia. (Priharto,sugi. 2020)[2]. 

1. PSAK-IFRS (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan – 

International Financial Reporting Standards) 

 PSAK merupakan perubahan nama terbaru dari SAK yang 

disusun dan diterbitkan oleh DSAK pada tahun 2012. Penyusunan 

PSAK ini mengikuti standar yang digunakan oleh IFRS atau 

International Financial Reporting Standards dengan menyesuaikan 

pada kondisi bisnis di Indonesia. Pembuatan dan penyusunan 

PSAK ini menjadi standar dalam pencatatan, penyusunan, dan 

penyajian laporan keuangan. Adanya standar yang sesuai dengan 

PSAK ini membuat semua informasi keuangan yang ada mudah 
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dipahami dan relevan bagi semua pengguna laporan keuangan 

tersebut. 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan jenis PSAK ini 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang tergolong ke dalam 

perusahaan publik. Pemilihan IFRS sebagai pedoman bagi PSAK 

adalah karena adanya penilaian transaksi dan evaluasi pada laporan 

keuangan. 

Adanya penilaian dan evaluasi ini dapat mencerminkan 

kondisi ekonomi secara nyata. Penerapan IFRS sendiri juga 

memberikan beberapa manfaat seperti meningkatkan daya banding 

dari laporan keuangan, memberikan informasi yang berkualitas 

pada pasar modal, hingga meningkatkan kualitas dari laporan 

keuangan itu sendiri, 

2. SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik) 

Sebaliknya, bila perusahaan tersebut belum atau tanpa 

akuntabilitas publik, maka proses penyusunan laporan 

keuangannya menggunakan SAK-ETAP. Sehingga pembuatan 

laporan keuangan dari perusahaan tersebut harus menggunakan 

standar khusus, bila ditujukan untuk penggunaan eksternal 

perusahaan. Karena perusahaan belum memiliki akuntabilitas 

publik, maka laporan keuangannya juga lebih sederhana. 
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Laporan keuangan yang sederhana ini disusun dengan 

menggunakan standar jenis SAK-ETAP. Pada standar jenis ini, 

tidak ada penilaian pada aset tetap dan aset tak berwujud. Laporan 

laba/rugi yang dibuat juga laporan yang bersifat komprehensif. 

SAK-ETAP ini menggunakan standar akuntansi IFRS yang sudah 

disederhanakan. 

Adanya laporan keuangan dengan standar SAK-ETAP ini 

dapat membantu perusahaan yang berskala kecil dan menengah 

dalam penyusunan laporan keuangannya. Standar yang digunakan 

pada SAK-ETAP ini lebih sederhana karena siklus akuntansinya 

biasanya tidak berubah selama beberapa tahun. Sehingga 

pengaturannya juga lebih sederhana. Namun, SAK-ETAP tetap 

membutuhkan professional judgement pada proses auditnya. 

3. PSAK-Syariah (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan – 

Syariah) 

Dilihat dari namanya saja sudah sangat mudah dipahami 

bahwa standar akuntansi keuangan yang satu ini merupakan 

standar akuntansi yang berbasis syariah. Penyusunan laporan 

keuangan yang menggunakan standar PSAK-Syariah ini umumnya 

dilakukan oleh badan usaha yang memiliki konsep syariah dalam 

penyelenggaraan usahanya. Penyusunan PSAK-Syariah sendiri 

dilakukan oleh Dewan Akuntansi Keuangan Syariah yang 

mengacu pada fatwa dari Majelis Ulama Indonesia atau MUI.  
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Dalam penyusunan PSAK-Syariah sendiri sebetulnya 

masih menggunakan model SAK yang digunakan secara umum. 

Namun, terdapat penyesuaian pada beberapa hal yang berkaitan 

dengan transaksi syariah. Beberapa transaksi syariah seperti 

Mudharabah, Salam, Istishna, Murabahah, dan Ijarah adalah jenis-

jenis transaksi yang dimasukkan dalam PSAK-Syariah. Transaksi 

ini tidak ada pada transaksi secara umum, sehingga dalam 

laporannya harus menggunakan standar khusus yang ditetapkan 

dalam PSAK-Syariah. Cabang PSAK-Syariah tergolong ke dalam 

jenis SAK yang masih baru dikembangkan seiring berkembangnya 

badan usaha syariah di Indonesia. 

 

4. Standar Akuntansi Pemerintah ( SAP ) 

Sesuai dengan namanya juga, SAP ini digunakan oleh 

instansi-instansi pemerintah dalam menyusun laporan 

keuangannya. Tidak terkecuali instansi pemerintah pusat maupun 

daerah, semuanya menggunakan SAP dalam penyusunan laporan 

keuangannya. 

Penerbitan SAP ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

dan menjadi jenis SAK terakhir yang berlaku di Indonesia dan 

regulasinya diatur oleh Komite Standar Akuntansi Pemerintah atau 

KSAP.  

Penyusunan laporan keuangan instansi pemerintah 

memang harus dibedakan dari jenis laporan keuangan perusahaan 
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umum. Sifat laporan keuangan instansi pemerintah yang tertutup 

membuat publikasinya tidak bisa diketahui secara luas. Namun, 

penyusunan laporan keuangan ini tetap wajib untuk menjamin 

pengelolaan keuangan negara yang transparan. 

Dalam penyusunan laporan keuangan yang menggunakan 

Standar Akuntansi pemerintah, ada beberapa jenis laporan yang 

disebut sebagai laporan keuangan pokok. Laporan keuangan pokok 

yang dimaksud adalah Neraca, Laporan Arus Kas, Laporan 

Realisasi Anggaran, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 

 

2.1.5 Akuntansi Keuangan 

Merupakan salah satu bagian dari akuntansi yang berhubungan 

dengan penyajian laporan keuangan perusahaan kepada pihak eksternal 

berupa laporan neraca, rugi laba, Perubahan Modal dan Arus Kas 

kepada pemegang saham, kreditor atau investor khususnya tentang 

profitabilitas dan kredibilitas perusahaan, kepada supplier, dan 

pemerintah. 

Akutansi Keuangan yaitu Bagian dari akuntansi yang berkaitan 

dengan penyiapan laporan keuangan untuk pihak luar, sepertipemegang 

saham, kreditor, pemasok, serta pemerintah. Prinsip utama yang dipakai 

dalam akuntansi keuangan adalah persamaan akuntansi (Aset = 

Liabilitas + Ekuitas). Akuntansi keuangan berhubungan dengan 

masalah pencatatan transaksi untuk suatu perusahaan atau organisasi 

dan penyusunan berbagai laporan berkala dari hasil pencatatan tersebut. 
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 Laporan ini yang disusun untuk kepentingan umum dan 

biasanya digunakan pemilik perusahaan untuk menilai prestasi manajer 

atau dipakai manajer sebagai pertanggungjawaban keuangan terhadap 

para pemegang saham. Hal penting dari akuntansi keuangan adalah 

adanya Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang merupakan aturan-

aturan yang harus digunakan di dalam pengukuran dan penyajian 

laporan keuangan untuk kepentingan eksternal. Dengan demikian, 

diharapkan pemakai dan penyusun laporan keuangan dapat 

berkomunikasi melalui laporan keuangan ini, sebab mereka 

menggunakan acuan yang sama yaitu SAK. SAK ini mulai diterapkan 

diIndonesia pada 1994, menggantikan Prinsip-prinsip Akuntansi 

Indonesia tahun 1984. (Priharto,sugi. 2020)[2]. 

 

2.1.6 Akuntansi Keuangan Menurut Para Ahli 

1. Menurut Kieso & Weygant (intermediate Accounting, 2006:6) 

Akuntansi Keuangan ialah serangkaian proses yang 

berujung pada penyusunan laporan keuangan yang berhubungan 

dengan perusahaan secara keseluruhan untuk dipakai oleh 

pengguna laporan keuangan baik internal ataupun eksternal 

perusahaan. 

2. Menurut Sugiarto (Pengantar Akuntansi:2002) 

Akuntansi Keuangan ialah bidang dalam akuntansi yang 

berfokus pada penyiapan laporan keuangan pada suatu perusahaan 

yang dilakukan secara bertahap. Laporan ini sekaligus sebagai 
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bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pemegang saham 

atau investor. Persamaan akuntansi yang digunakan ialah Aset 

sama dengan Ekuitas ditambah Liabilitas yang berpatokan pada 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

3. Menurut Warren Reeve Fess (2008:15) 

Dalam buku “Pengantar Akuntansi”, Warren Reeve Feves 

menjelaskan: 

“Financial accounting is primarily concerned with the 

recording and reporting of economic data and activites for a 

business. Although suchreports provide useful information for 

managers, they are the primary reports for owners, creditors, 

governmental agencies, and the public.”(2008:1) 

Maksudnya : Akuntansi keuangan ialah pencatatan dan 

pelaporan data serta kegiatan ekonomi perusahaan.Walaupun 

laporan tersebut menghasilkan informasi yang berguna bagi 

manajer, namun hal itu merupakan laporan utama bagi 

pemilik(owner), kreditor, lembaga pemerintah dan masyarakat 

umum.”(2008:15) 

4. Menurut Donald E. Kieso, etal (2008:2) Dalam bukunya 

“Akuntansi Intermediate” 

Akuntansi keuangan ialah sebuah proses yang berujung 

pada pembuatan laporan keuangan berkaitan dengan perusahaan 
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secara keseluruhan untuk dipakai baik oleh pihak-pihak internal 

maupun oleh pihak eksternal.” (2008:2) 

5. Menurut Martani (2012:8) 

Akuntansi keuangan berorientasi pada pelaporan pihak 

eksternal. Bermacamnya pihak eksternal dengan tujuan mendetail 

bagi masing-masing pihak membuat pihak pembuat laporan 

keuangan menggunakan prinsip dan asumsi-asumsi dalam 

pembuatan laporan keuangan. Untuk itu diperlukan standar 

akuntansi yang bisa dijadikan acuan baik oleh penyusun maupun 

oleh penerima laporan keuangan. Laporan yang disajikan dari 

akuntansi keuangan ialah laporan keuangan untuk keinginan umum 

dengan bahasa lain general purpose financial statement. 

6. Menurut Jogianto, (1997:54) 

Akuntansi keuangan ialah penyediaan informasi yang 

relevan berupa laporan-laporan berkala, seperti income statement, 

balance sheet, retained earning, laporan perubahan modal yang 

dipakai baik oleh pihak internal ataupun eksternal perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan dalam manajemen mengambil 

keputusan. 

 

2.2 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan 

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan (Rudianto, 2009: 4)[3]. 
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Menurut American Accounting Association (AAA), Akuntansi adalah 

proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi 

untuk memungkinkan dilakukan penilaian serta pengambilan keputusan 

secara jelas dan tegas bagi pihak-pihak yang menggunakan informasi 

tersebut. Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya bila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau 

mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan hampir seluruh kegiatan 

bisnis diseluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut sebagai 

bahasa bisnis (Susilowati, 2016:1)[4]. 

1. Tujuan Akuntansi Secara Umum 

Akuntansi bertujuan untuk menyiapkan suatu laporan keuangan 

yang akurat agar dapat dimanfaatkan oleh para manajer, pengambil 

kebijakan, dan pihak yang berkepentingan lainnya, seperti pemegang 

saham, kreditur, atau pemilik. (Susilowati, 2016: 2)[4]. 

2. Fungsi Akuntansi 

a) Recordung Report 

Recording report atau merekam catatan transaksi secara 

sistematis dan kronologis adalah fungsi utama dari suatu akuntansi. 

Rekam catatan transaksi ini lalu dikirimkan ke Account Ledger 

sampai pada akhirnya menyiapkan akun akhir untuk mengetahui 

profit dan loss dari bisnis pada akhir periode suatu akuntansi. 

b) Melindungi Properti dan Aset 
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Fungsi akuntansi berikutnya ialah untuk menghitung 

sejumlah Penyusutan Aset yang sebenarnya dengan memanfaatkan 

metode yang tepat dan berlaku untuk aset tertentu saja.  

Semua catatan tidak sah dari aset yang akan melibatkan 

suatu bisnis mengalami kebangkrutan. Inilah sebabnya sistem 

akuntansi disiapkan untuk melindungi properti dan aset bisnis dari 

pemakaian yang tak sah. 

c) Mengkomunikasikan Hasil 

Fungsi akuntansi selanjutnya ialah untuk 

mengkomunikasikan sautu hasil dan transaksi yang dicatat ke 

semua pihak yang tertarik pada bisnis tertentu. contohnya investor, 

kreditor, karyawan, kantor pemerintahan, peneliti, dan instansi 

lainnya. 

d) Meeting Legal 

Fungsi akuntansi ini juga berhubungan dengan perancangan 

dan pengembangan sistem. Contohnya suatu sistem untuk 

memastikan suatu catatan dan suatu pelaporan hasil selalu 

memenuhi persyaratan hukum. Sistem ini nantinya dapat 

diperlukan untuk mengaktifkan kepemilikan atau wewenang untuk 

mengajukan pelbagai pernyataan, seperti Pengembalian Penjualan-

Pajak, Pengembalian Pendapatan Pajak, dan lain-lain. 

e) Mengklasifikasikan 
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Selanjutnya fungsi akuntansi yang tak kalah pentingnya 

ialah sebagai klasifikasi terkait dengan analisis sistematis dari 

semua data yang tercatat. Dengan adanya klasfikasi ini akan dapat 

memudahkan dalam pengelompokkan jenis transaksi atau entri. 

f) Membuat Ringkasan 

Kegiatan meringkas ini melibatkan suatu penyajian data 

rahasia dengan penyampaian yang dapat dimengerti dan bermanfaat 

untuk internal ataupun eksternal pengguna akhir dari suatu laporan 

akuntansi tersebut. 

  Kegiatan ini mengarah pada penyusunan laporan sebagai berikut : 

a) Neraca Saldo 

b) Laporan laba rugi 

c) Neraca 

 

2.2.1 Metode Pencatatan Akuntansi 

Ada dua metode untuk pencatatan transaksi dalam akuntansi 

menurut Hery (2016: 36)[5] yaitu : 

1. Basis Kas atau Cash Basis Metode basis kas adalah metode 

pencatatan yang melibatkan transaksi pendapatan atau beban 

yang akan dilaporkan dalam Laporan Laba Rugi. 

2. Basis Akrual atau Accrual Basis Metode basis akrual adalah 

metode pencatatan yang tidak melibatkan transaksi pendapatan 

ataupun beban yang dilaporkan ke dalam Laporan Laba Rugi. 
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2.2.2 Saldo Normal Akun 

“Dalam akuntansi, pencatatan transaksi ke dalam jurnal 

dilakukan atas dasar double-entry system di mana salah satu dari dua 

akun tersebut akan dicatat di sebelah debet dan akun satunya lagi dicatat 

di sebelah kredit” (Hery, 2014: 18)[6]. Saldo normal akun dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Aturan Debet, Kredit dan Saldo Normal 

Kategori Akun  Debet  Kredit  Saldo Normal 

Aset  Bertambah  Berkurang  Debet 

Liabilitas  Berkurang  Bertambah  Kredit 

Ekuitas  Berkurang  Bertambah  Kredit 

Pendapatan  Berkurang  Bertambah  Kredit 

Beban  Bertambah  Berkurang  Debet 

Prive  Bertambah  Berkurang  Debet  

Sumber : Sumber : Sirait (2014: 43) 

 

2.2.3 Siklus Akuntansi 

Menurut Kieso, et. al. (2011)[7], Akuntansi keuangan bersandar 

pada serangkaian konsep untuk mengidentifikasi, mencatat, 

mengklasifikasi, dan menafsirkan transaksi serta peristiwa lain yang 

berkaitan dengan perusahaan. Perusahaan biasanya menggunakan 

prosedur akuntansi untuk mencatat transaksi dan menyusun laporan 

keuangan. Beberapa langkah dasar yang diperlukan dalam siklus 
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akuntansi, yakni: Siklus akuntansi ialah suatu proses dalam membentuk 

sebuah laporan financial (keuangan) perusahaan yang bisa diterima dan 

dipertanggung jawabkan. 

Tahapan-tahapan Siklus Akuntansi : 

1. Identifikasi Transaksi  

2. Analisis Transaksi 

3. Pencatatan Transaksi kedalam Jurnal 

4. Posting Buku besar  

5. Penyusunan Neraca Saldo  

6. Penyusunan Jurnal Penyesuaian 

7. Penyusunan Neraca Saldo 

8. Penyusunan Laporan Keuangan 

9. Penyusunan Jurnal Penutup 

10. Penyusunan Neraca Saldo Setelah Penutupan (opsional) 

11. Penyusunan Jurnal Pembalik 

 

2.3 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. (Kasmir, 2013: 7)[8]. 

2.3.1 Tujuan Laporan Keuangan  

Disusun memiliki tujuan untuk menyediakan informasi 

keuangan mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pembuatan keputusan-

keputusan ekonomi. Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan 
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adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor dan 

kreditur dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit (Hery, 

2014)[6]. Standar Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwa tujuan 

laporan keuangan antara lain: 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi.  

2. Laporan keuangan disusun memenuhi kebutuhan bersama oleh 

sebagian besar pemakainya yang secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.  

3. Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang dilakukan 

manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber 

daya yang di percayakan kepadanya. Menurut (IAI, 2009)[9] 

laporan keuangan yang lengkap terdiri atas 

komponenkomponen aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan 

beban termasuk keuntungan dan kerugian, dan arus kas. 

 

2.3.2 Tahapan Penyusunan Laporan Keuangan  

A. Tahapan pencatatan dan penggolongan 

Menurut Slamet dan Bogat (2015)[10], akuntansi 

menyediakan informasi keuangan yang berguna untuk 

pengambilan keputusan ekonomik dan bisnis. Untuk itu dalam 
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menyediakan informasi tersebut dibutuhkan adanya keuangan 

yang diproses dengan cara tertentu. 

Tahap pertama catat berdasarkan bukti transaksi berupa 

nota/kwitansi atau tanda transaksi lain maka step selanjutnya 

kita menggolongkan pengeluaran tersebut. Tujuan 

penggolongan tersebut untuk memudahkan kita dalam 

menganalisis data keuangan tersebut. Step-step pencatatan 

serta penggolongan transaksi keuangan tersebut antara lain:  

1. Pembuatan/penyusunan bukti-bukti transaksi, baik 

transaksi internal ataupun eksternal perusahaan.  

2. Pencatatan setiap transaksi pada jurnal tertentu 

(jurnal umum atau khusus).  

3. Catat hasil pencatatan di jurnal tersebut ke laporan 

buku besar. 

B. Tahap Peringkasan Laporan Keuangan 

Tahap kedua adalah meringkas laporan yang telah kita 

buat. Tujuan peringkasan laporan keuangan agar memudahkan 

kita dalam menganalisis data. Semakin ringkas dan jelas maka 

semakin bagus. Pada tahap peringkasan ini kita harus melalui 

dalam beberapa step seperti berikut ini: 

1. Merancang neraca saldo, datanya berasal dari saldo-

saldo di buku besar.  
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2. Menyusun jurnal penyesuaian, tahap ini bertujuan 

untuk menyesuaikan/menyelaraskan fakta/keadaan 

yang sesungguhnya diakhir periode, serta menyusun 

neraca lajur yang digunakan untuk mempermudah 

dalam proses penyusunan laporan keuangan.  

3. Pembuatan jurnal penutup, pembuatan ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat laba dan rugi perusahaan 

(neraca keseimbangan) serta untuk menutup 

perkiraan/temporary account.  

4. Membuat neraca saldo setelah penutupan, diperlukan 

untuk mengecek pencatatan kembali pada periode 

selanjutnya.  

5. Menggunakan informasi dari data tersebut untuk 

pengambilan keputusan/kebijakan. Misalnya untuk 

perluasan usaha, investasi, dll.  

6. Menyusun jurnal pembalik, berfungsi untuk 

mengantisipasi kesalahan pencatatan pada periode 

selanjutnya 

C. Tahap Laporan Keuangan atau Financial Statements 

1. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan Laba Rugi adalah bagian dari laporan 

keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu 

periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur 
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pendapatan dan beban perusahaan sehingga 

menghasilkan suatu laba (atau rugi) bersih. Pendapatan 

adalah arus masuk aset atau peningkatan lainnya atas 

aset atau penyelesain kewajiban entitas (atau 

kombinasi keduanya) dari pengiriman barang, 

pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan 

operasi utama atau operasi sentral perusahaan (Hery, 

2014)[5]. Biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen kas 

yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan 

barang atau jasa yang diharapkan guna memberikan 

suatu manfaat yaitu peningkatan laba. 

2. Laporan Perubahan Modal (Equity Statement) 

Laporan perubahan modal (ekuitas) adalah merupakan 

salah satu dari laporan keuangan yang harus dibuat 

oleh perusahaan yang menggambarkan peningkatan 

atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama 

periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip 

pengukuran tertentu yang dianut. Inti dari laporan 

keuangan yang berisi informasi tentang perubahan 

modal perusahaan, misal jumlah modal yang disetor di 

awal (capital stock), saldo laba periode berjalan 

(current earning), tambahan modal disetor (paid-in 
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capital), serta saldo laba ditahan (reatained earning). 

(Hery, 2014)[5]. 

3. Laporan Neraca (Balance Sheets) 

Laporan Neraca (Balance Sheets) adalah laporan 

keuangan untuk menunjukkan posisi assets atau aktiva, 

liabilities atau hutang, serta equity atau modal. 

Menurut (Jusup,2011)[11]. Neraca adalah suatu daftar 

yang menggambarkan asset (harta kekayaan), 

kewajiban, dan modal (ekuitas) yang dimiliki oleh 

suatu entitas (perusahaan) pada suatu saat tertentu. 

4. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statements) 

Laporan arus kas digunakan sebagai bahan evaluasi 

yang penting. Karena ini menjadi penentu sistem 

perputaran uang di periode selanjutnya yang akan 

dilakukan. Bisa jadi jika di periode pertama banyak 

kerugian, akan terjadi perubahan sistem arus kas di 

periode terbaru. (Hery, 2014)[5]. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan mengacu pada 

informasi tambahan yang membantu menjelaskan 

bagaimana perusahaan sampai pada angka laporan 

keuangannya.Catatan ini juga membantu menjelaskan 
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penyimpangan atau anggapan inkonsistensi dalam 

metodologi akun tahun ke tahun. 

Catatan catatan laporan keuangan bukanlah hal yang 

wajib , hanya untukmemberikan kejelasan kepada 

mereka yang membutuhkannya tanpa memiliki 

informasi yang ditempatkan di kolom pernyataan. 

Namun demikian, informasi yang termasuk dalam 

catatan atas laporan keuangan seringkali penting 

karena apat mengungkapkan masalah mendasar 

terhasap kesehatan keuangan perusahan.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempatan pada UD Berkah Rosi Jaya 

Jln.Projosumarto II Ekoproyo (Depan SMP Talang)  Kecamatan Talang, 

Kabupaten Tegal. 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2021. 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Data Kualitatif 

Data Kualitatif menurut Suliyanto (2005:134)[12]yaitu data yang 

dalam bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya 

menjelaskan karakteristik atau sifat. 

2) Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif menurut Suliyanto (2005:135)[12] yaitu data yang 

dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasil dari 

perhitugan dan pengukuran. Data kuantitatif dalam penelitian ini 

adalah data yang menyangkut catatan transaksi-transaksi harian 

beserta bukti yang dimiliki UD Berkah Rosi Jay



31 

 

 

 

3.4 Sumber Data 

Sumber data dibagi menjadi 2 macam, yaitu : 

1. Data Primer 

 Data Primer menurut Suliyanto (2005:131)[12] adalah data 

yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 

pertama. Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang 

diperoleh langsung dari pihak Toko Fauzan. Data tersebut 

dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Data-data yang 

diberikan UD Berkah Rosi Jaya berupa data mengenai 

transaksi-transaksi harian yang terjadi sebagai dasar 

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan penulis. 

2.  Data Sekunder 

 Data sekunder menurut Suliyanto (2005:132)[12] adalah data 

yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 

pengolahnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 

arsip (data documenter)  yang tidak di publikasikan. 

 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Metode Pengumpulan data dalam peneliti ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang relevan dan akurat, antara lain : 

1. Observasi 
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Observasi menurut Sugiyono (2014: 145)[13] yaitu teknik 

pengumpulan data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada instansi  

dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir 

ini. 

2. Wawancara 

Wawancara menurut Suliyanto (2004:137)[12]  yaitu teknik 

pengambilan data dimana peneliti langsung berdialog dengan responden 

untuk menggali informasi dari responden. Dalam penelitian ini peneliti  

melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait dalam 

penyusunan penelitian tugas akhir ini. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:291)[13]  merupakan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan sangat 

penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak 

akan lepas dari literature-literatur ilmiah. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis yang dilakukan dalam menganalisis 

adalah Deskriptif Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2004)[14], metode analisis 

data adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat simpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, maka data 

tersebut dianalisa dengan menerapkan akuntansi pokok dalam penyusunan 

laporan keuangan pada UD Berkah Rosi Jaya berdasarkan literatur yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang dimulai dari :  

1. Mengumpulkan data transaksi yang terjadi di UD Berkah Rosi Jaya 

untuk bulan April 2021. 

2.  Merancang kode dan nama akun sesuai kebutuhan UD Berkah Rosi 

Jaya 

3. Mencatat transaksi keuangan UD Berkah Rosi Jaya ke dalam jurnal 

umum. 

4. Memposting jurnal-jurnal ke buku besar UD Berkah Rosi Jaya bulan 

April 2021. 

5. Membuat neraca saldo sebelum dan sesudah penyesuaian atau neraca 

saldo UD Berkah Rosi Jaya bulan April 2021. 

6. Menyusun laporan keuangan :  

a) Laporan laba rugi UD Berkah Rosi Jaya 

b) Laporan perubahan modal UD Berkah Rosi Jaya 

c) Neraca Saldo UD Berkah Rosi Jaya 

d)  Laporan arus kas UD Berkah Rosi Jaya 

e) Membuat jurnal penutup UD Berkah Rosi Jaya
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis  

4.1.1 Pencatatan Akuntansi UD Berkah Rosi Jaya 

1.  Bukti Transaksi 

Bukti transaksi adalah bukti fisik adanya transaksi yang 

terjadi pada perusahaan. Adapun bukti transaksi yang dimiliki 

perusahaan yaitu bukti penerimaan dan bukti pengeluaran kas. 

Adapun bukti penerimaan dan pengeluaran dapat dilihat 

dibawah ini: 

Bukti penerimaan adalah bukti transaksi bahwa 

perusahaan telah menerima uang secara transfer atas pelunasan 

pembayaran penjualan barang Bukti peneriman perusahan 

berupa formulir fee/komisi developer. 

 

 

 

    Gambar 4. 1 Bukti Transaksi
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2. Bukti pengeluaran kas  

Bukti pengeluaran kas adalah bukti transaksi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan atas pembelian / 

penjualan barang, pembayaran gaji ataupun utang serta 

lainnya. Adapun bukti pengeluaran kas perusahaan 

dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 

                     

   Gambar 4. 2 Nota UD Berkah Rosi Jaya 

 

 

 

4.1.2 Transaksi pada UD Berkah Rosi Jaya 

 Berikut ini merupakan uraian transaksi UD Berkah Rosi Jaya 

yang terjadi selama bulan April 2021. Penulis mengambil data dari 
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transaksi selama bulan April 2021 dari bukti-bukti transaksi 

pengeluaran dan penerimaan yang ada. Transaksi pengeluaran berasal 

dari bukti pengeluaran pembayaran/bukti kas keluar perusahaan untuk 

membiayai aktivitas pengeluaran yang terjadi, sementara untuk 

transaksi penerimaan berasal dari kwitansi, cek, maupun pendapatan 

perusahaan. Adapun uraian transaksi pada perusahaan dapat dilihat 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. 3 Laporan Pengeluaran & Pemasukan UD Berkah Rosi Jaya 
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Gambar 4. 4 Laporan Pengeluaran & Pemasukan UD Berkah Rosi Jaya 

 

 

 

 Gambar 4. 5 Laporan Pengeluaran & Pemasukan UD Berkah Rosi Jaya 
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 Gambar 4. 6 Laporan Pengeluaran & Pemasukan UD Berkah Rosi Jaya 

 

 

4.1.3 Pencatatan ke dalam Jurnal UD Berkah Rosi Jaya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada UD 

Berkah Rosi Jaya bahwa selama ini pihak perusahaan belum memiliki 

laporan keuangan. Perusahaan hanya mencatat penerimaan dan 

pengeluaran kas saja. Terkait hal tersebut penulis akan memaparkan 

tentang penyusunan laporan akuntansi berdasarkan standar akuntansi 

keuangan (SAK) pada UD Berkah Rosi Jaya sebagai berikut : 

 

1. Perkiraan Nama Akun dan Kode Akun 

Kode akun adalah kode atau simbol dari setiap rekening 

transaksi perusahaan yang berfungsi mempermudah pencatatan 

data yang akan menjadi dasar penyusunan laporan keuangan. Pada 
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pembahasan ini penulis merancang kode dan nama akun sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Berikut adalah perancangan kode 

dan nama akun yang dapat dipakai. Dapat dilihat dari tabel 4.1 

 

Tabel 4. 1 Nama Akun 

UD BERKAH ROSI JAYA  
NAMA AKUN  

No Akun Nama Akun 
1-10001 Kas 
5-50000 Harga Pokok Penjualan 
6-60100 Biaya Umum & Administratif 
6-60101 Gaji 
6-60104 Lembur 
6-60202 Bensin-Tol-dan Parkir-umum 
6-60205 Konsumsi 
6-60211 Sarana Kantor 
6-60214 Pajak & Lisensi 
6-60301 ATK dan Print 

 

 

2. Jurnal Umum 

Berdasarkan transaksi-transaksi UD Berkah Rosi Jaya, maka 

selanjutnya transaksi tersebut dicatat ke dalam Jurnal. Pada 

penyusunan laporan keuangan ini penulis menggunakan 1 (satu) 

Jurnal, yaitu Jurnal Umum. Dapat dilihat dari tabel 4.2 
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Tabel 4. 2 Laporan Pengeluaran & Pemasukan UD Berkah Rosi Jaya 

     

Tanggal Keterangan ref Debet Kredit 

01-Apr-21 Kas 1-10001 143.688.000Rp  

Pendapatan4-40000 143.688.000Rp  

Biaya umum & Administratif6-60100 143.330.000Rp  

Kas 1-10001 143.330.000Rp  

Lembur 6-60104 300.000Rp          

Kas 1-10001 300.000Rp          

02-Apr-21 Kas 1-10001 96.488.000Rp    

Pendapatan4-40000 96.488.000Rp    

Biaya umum & Administratif6-60100 95.824.000Rp    

Kas 1-10001 95.824.000Rp    

03-Apr-21 Kas 1-10001 86.043.000Rp    

Pendapatan4-40000 86.043.000Rp    

Gaji 6-60101 6.720.000Rp      

Kas 1-10001 6.720.000Rp      

Biaya umum & Administratif6-60100 77.008.000Rp    

Kas 1-10001 77.008.000Rp    

649.401.000Rp  649.401.000Rp  TOTAL 

UD BERKAH ROSI JAYA

JURNAL UMUM

Per April 2021

 

  

 

3. Posting Buku Besar 

Langkah selanjutnya adalah transaksi–transaksi yang sudah 

dicatat dan digolongkan dalam buku jurnal UD Berkah Rosi Jaya, 

setiap bulan atau periode yang lain di-posting dalam buku besar 

pada akun masing-masing. Dapat dilihat pada tabel 4.3 
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Tabel 4. 3 Laporan Buku Besar UD Berkah Rosi Jaya 

Kas

Tanggal Keterangan ref Debet Kredit

Debet Kredit 

01-Apr-21 pemasukan saldo 143.688.000Rp   143.688.000Rp  

02-Apr-21 pemasukan saldo 96.488.000Rp      96.488.000Rp    

03-Apr-21 pemasukan saldo 86.043.000Rp      86.043.000Rp    

Lembur

Tanggal Keterangan ref Debet Kredit

Debit Kredit

01-Apr-21 lembur karyawan 300.000Rp            300.000Rp          

Gaji

Tanggal Keterangan ref Debet Kredit

Debet Kredit

03-Apr-21 gaji karyawan 6.720.000Rp        6.720.000Rp      

Biaya & Administratif

Tanggal Keterangan ref Debet Kredit

Debet Kredit

01-Apr-21 pembayaran askip 143.330.000Rp   143.330.000Rp  

02-Apr-21 pembayaran askip 95.824.000Rp      95.824.000Rp    

UD BERKAH ROSI JAYA

BUKU BESAR

saldo

saldo

Saldo

Saldo

 

 

 

4. Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian 

Neraca saldo sebelum penyesuaian milik UD Berkah Rosi 

Jaya untuk periode bulan April dapat dilihat pada tabel 4.4: 
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Tabel 4. 4 Laporan Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian 

No Akun Akun

Debet Kredit

1-10001 Kas  Rp   422.906.000 

4-40000 pendapatan 5.178.542.000Rp  

5-50000 harga pokok pembelian 88.611.000Rp        

6-60003 Bensin - Toll - dan Parkir - Penjualan 830.000Rp              

6-60100 Biaya Umum & Administratif 4.547.550.000Rp  

6-60101 gaji 60.981.000Rp        

6-60104 lembur 9.310.000Rp          

6-60202 Bensin - Toll - dan Parkir - Umum 34.020.000Rp        

6-60203 Perbaikan dan Perawatan 4.036.000Rp          

6-60205 Konsumsi 4.930.000Rp          

6-60211 sarana kantor 868.000Rp              

6-60214 pajak dan lisensi 4.000.000Rp          

6-60301 Atk & print 500.000Rp              

UD BERKAH ROSI JAYA

NERACA SALDO SEBELUM PENYESUAIAN 

Per April 2021

Saldo

 

 

 

5. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Neraca saldo ini berfungsi untuk menampilkan saldo akhir 

dari buku besar sebelum dan setelah adanya posting dari jurnal 

penyesuaian yang kemudian ditempatkan pada posnya masing-

masing. Neraca saldo sesudah disesuaikan akan terlihat pada tabel 

4.5 dibawah ini: 
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Tabel 4. 5 Laporan Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

No Akun Akun

Debet Kredit

1-10001 Kas  Rp   422.906.000 

4-40000 pendapatan 5.178.542.000Rp  

5-50000 harga pokok pembelian 88.611.000Rp        

6-60003 Bensin - Toll - dan Parkir - Penjualan 830.000Rp              

6-60100 Biaya Umum & Administratif 4.547.550.000Rp  

6-60101 gaji 60.981.000Rp        

6-60104 lembur 9.310.000Rp          

6-60202 Bensin - Toll - dan Parkir - Umum 34.020.000Rp        

6-60203 Perbaikan dan Perawatan 4.036.000Rp          

6-60205 Konsumsi 4.930.000Rp          

6-60211 sarana kantor 868.000Rp              

6-60214 pajak dan lisensi 4.000.000Rp          

6-60301 Atk & print 500.000Rp              

5.178.542.000Rp  5.178.542.000Rp  

UD BERKAH ROSI JAYA

NERACA SALDO SETELAH PENYESUAIAN 

Per April 2021

Total

Saldo

 

 

 

4.1.4  Penyusunan Laporan Keuangan UD Berkah Rosi Jaya 

1. Laporan Laba Rugi 

Penulis menyiapkan laporan laba rugi dengan format analisis 

menggunakan fungsi beban untuk perusahaan UD Berkah Rosi Jaya periode 

bulan April 2021 yang dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut: 
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Gambar 4. 7 Laporan Laba Rugi UD Berkah Rosi Jaya 
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Tabel 4. 6 Jurnal Harga Pokok Penjualan UD Berkah Rosi Jaya 

persediaan barang awal 18.000.000Rp  

pembelian 83.000.000Rp  

beban angkut pembelian 2.000.000Rp    

total pembelian 85.000.000Rp  

potongan pembelian 5.000.000Rp    

total potongan pembelian 5.000.000Rp    

total pembelian bersih 80.000.000Rp  

barang tersedia untuk dijual 98.000.000Rp  

persediaan barang dagang (akhir) 12.089.000-Rp  

Harga Pokok Penjualan (HPP) 85.911.000Rp  

Harga Pokok Penjualan (HPP)

UD BERKAH ROSI JAYA

Per April 2021

 

 

Berdasarkan laporan laba rugi pada Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa 

perusahaan UD Berkah Rosi Jaya mendapatkan Laba sebesar Rp130.092.000 per 

April 2021.Dan berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui secara sederhana bahwa 

harga pokok perjualan periode April 2021 dari UD Berkah Rosi Jaya adalah sebesar 

Rp. 85.911.000. 

 

 

2. Laporan Perubahan Modal 

Modal Setelah penyusunan laba rugi selanjutnya adalah laporan 

perubahan yaitu laporan yang menyajikan perubahan terhadap modal 

pemilik untuk periode tertentu. selama bulan April 2021 tidak ada 
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penambahan modal yang terjadi. Adapun hasil olahan dari penyajian 

laporan perubahan modal adalah gambar 4.8 Laporan perubahan Modal: 

 

 

 

Gambar 4. 8 Laporan Perubahan Modal UD Berkah Rosi Jaya 

 

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat disimpulkan bahwa modal yang dimiliki oleh 

pemilik UD Berkah Rosi Jaya mengalami pertambahan akibat keuntungan sebesar 

Rp. 130.092.000 pada bulan April 2021. 

 

3. Neraca Saldo 

Pada periode bulan April 2021, neraca berbentuk staffel milik UD 

Berkah Rosi Jaya akan terlihat seperti gambar 4.9  berikut : 
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 Gambar 4. 9 Laporan Neraca UD Berkah Rosi Jaya 

Pada Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa modal akhir yang diambil dari laporan 

perubahan ekuitas yang dimiliki oleh UD Berkah Rosi Jaya adalah senilai Rp. 

422.906.000. berasal dari modal awal Rp. 292.814.000 ditambahkan dengan laba 

perusahaan Rp. 130.092.000. 

 

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas yang penulis gunakan adalah metode langsung 

yakni metode yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar dari 

kegiatan operasi atau laporan laba rugi serta penurunan dan kenaikan modal 

kerja. Informasi tambahan bahwa UD Berkah Rosi Jaya bulan April 2021 
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tidak memiliki investasi, dan tidak ada pembagian deviden selama periode 

tersebut. Adapun hasil olahan penyajian laporan arus kas dapat dilihat pada 

gambar 4.10 berikut: 

 

 Gambar 4. 10 Laporan Arus Kas UD Berkah Rosi Jaya 

 

Laporan arus kas pada Gambar 4.10 menunjukkan bahwa perusahaan UD Berkah 

Rosi Jaya berdasarkan laporan arus kas perusahaan ini mengalami kenaikan kas 

bersih sebesar Rp. 130.092.000 pada Periode April 2021. 
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5. Jurnal Umum (Penutup)  

Setiap akhir bulan setelah seluruh transaksi dimasukkan dan telah 

dijadikan laporan keuangan, hal terakhir yang dilakukan oleh seorang 

accounting adalah menutup akun-akun pada laba rugi sehingga pada 

awal periode berikutnya semua akun nominal akan mempunyai saldo 

nol. Dengan demikian akan dapat dipisahkan saldo-saldo akun nominal 

dari periode ke periode berikutnya. Adapun jurnal penutup pada bulan 

April 2021 pada UD Berkah Rosi Jaya terdapat pada tabel 4.7 : 

Tabel 4. 7 Jurnal Penutup UD Berkah Rosi Jaya 

Pendapatan 5.178.542.000Rp      
laba rugi 5.178.542.000Rp  
 (menutup pendapatan)
laba rugi 4.755.636.000Rp      
harga pokok penjualaan 88.611.000Rp       
Bensin - Toll - dan Parkir - Penjualan 830.000Rp            
Biaya Umum & Administratif 4.547.550.000Rp  
Gaji 60.981.000Rp       
Lembur 9.310.000Rp         
Bensin - Toll - dan Parkir - Umum  Rp       34.020.000 
Perbaikan dan Perawatan  Rp         4.036.000 

Konsumsi 4.930.000Rp         
Sarana Kantor 868.000Rp            
Pajak & Lisensi 4.000.000Rp         
ATK & Print 500.000Rp            

 (menutup beban / biaya )
laba rugi 422.906.000Rp         

modal 422.906.000Rp     
(menutup laba rugi)

TOTAL 10.357.084.000Rp          10.357.084.000Rp    

JURNAL PENUTUP
UD BERKAH ROSI JAYA

Per 30 April 2021
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4.2 Pembahasan 

Hasil Analisis diatas menunjukan bahwa Laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Sedangkan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) merupakan sesuatu yang sangat penting dalam perusahaan, 

karena sebuah standar atau landasan baku akan praktik akuntansi yang digunakan 

di Indonesia. Dan memudahkan akuntan dalam menyusun laporan keuangan, untuk 

mempermudah pembaca dan auditor untuk memahami dan membandingkan 

masing-masing entitas laporan keuangan yang berbeda-beda. 

Dengan adanya standar pada akuntansi keuangan, semua laporan keuangan 

yang ada di seluruh dunia memiliki cara penyusunan yang serupa. Tidak ada 

akuntan yang membuat laporan keuangan sesuai dengan seleranya masing-masing. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah suatu pedoman atau 

urutan penyusunan laporan keuangan perusahaan agar tercapai laporan keuangan 

yang baik dan benar.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada UD Berkah 

Rosi Jaya, bahwa selama ini UD Berkah Rosi Jaya belum memiliki laporan 

keuangan. Perusahaan hanya mencatat transaksi kas yang diterima atas setiap 

transaksi penjualan tunai dan pembelian tunai yang terjadi. Terkait hal tersebut 

penulis akan memaparkan tentang penyusunan laporan akuntansi berdasarkan 

standar akuntansi keuangan (SAK) pada UD Berkah Rosi Jaya sebagai berikut, 

Dengan mengetahui transaksi, diawali dengan bukti transaksi dan analisis transaksi  
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UD Berkah Rosi Jaya, Setelah peneliti menganalisis dan menggolongkan transaksi 

yang terjadi  UD Berkah Rosi jaya lalu membuat  jurnal umum kemudian  di posting 

ke buku besar dan neraca saldo.  Setelah sudah Menyusun dan yang terakhir 

menyajikan laporan keuangan yang terdiri Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan 

Modal, Neraca, dan Laporan Arus Kas. 

Dari hasil penelitian diatas dapat diuraikan bahwa penulis telah melakukan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan dan 

mengetahui informasi keuangan yang terjadi pada UD Berkah Rosi Jaya, seperti 

laporan laba rugi, bahwa UD Berkah Rosi Jaya mendapatkan keuntungan laba 

sebesar Rp. 130.092.000, serta neraca modal akhir yang diambil dari laporan 

perubahan ekuitas yang dimiliki oleh UD Berkah Rosi Jaya adalah senilai Rp. 

422.906.000 berasal dari modal awal Rp. 292.814.000 ditambahkan dengan laba 

perusahaan Rp. 130.092.000. Sedangkan untuk laporan perubahan modal dapat 

disimpulkan bahwa modal yang dimiliki oleh pemilik UD Berkah Rosi Jaya 

mengalami pertambahan akibat keuntungan sebesar Rp. 130.092.000 pada bulan 

April 2021, dari modal awal sebesar Rp. 292.814.000 menjadi Rp.422.906.000. dan 

laporan arus kas menunjukkan bahwa perusahaan UD Berkah Rosi Jaya 

berdasarkan laporan arus kas perusahaan ini mengalami kenaikan kas bersih sebesar 

Rp. 130.092.000. pada periode April 2021.   

Dengan adanya laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan 

pada UD Berkah Rosi Jaya dapat membantu perusahaan untuk mengetahui laporan 

keuangan berdasarkan transaksi yang ada pada UD Berkah Rosi Jaya dan 
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mengetahui laporan laba rugi yang terjadi di UD Berkah Rosi Jaya pada periode 

April 2021.
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BAB V  

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV (empat), maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

Bahwa penelitian ini melakukan penyusunan laporan keuangan UD 

Berkah Rosi Jaya, karena sebelumnya tidak memiliki laporan keuangan 

dan hanya memiliki catatan dari transaksi pembelian dan penjualan 

barang. Penyusunan laporan keuangan UD Berkah Rosi Jaya diawali 

dengan bukti transaksi dan analisis transaksi. Setelah analisis transaksi 

selanjutnya adalah menjurnal, dan memposting ke buku besar dan 

terakhir menyajikan laporan keuangan yang terdiri dari laba rugi, 

perubahan modal, neraca dan arus kas. Laporan keuangan UD Berkah 

Rosi Jaya Pada periode bulan April 2021, UD Berkah Rosi Jaya 

mendapatkan keuntungan / laba sebesar Rp.130.092.000. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, penulis 

mencoba  memberikan saran yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perusahaan sebagai berikut:  

1. Sebaiknya ke depannya UD Berkah Rosi Jaya melakukan pembukuan agar 

dapat menilai kinerja perusahaan selama periode tertentu. 

2. Sebaiknya UD Berkah Rosi Jaya menerapkan pengelolaan yang baik atas 

kas sehingga dapat diketahui dari mana sumber penggunaan kas untuk 

sehari-hari yang hanya diperuntukkan ke perusahaan. 

3. Sebaiknya UD Berkah Rosi Jaya dalam menyusun laporan keuangan 

menggunakan software akuntansi untuk mempermudah pekerjaan dalam 

menyusun laporan keuangan dan meminimalisir adanya kesalahan dalam 

pencatatan.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Laporan Jurnal Umum 
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Lampiran 2 Buku Besar 
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Sumber : diolah sendiri berdasarkan informasi dari UD Berkah Rosi Jaya 
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Lampiran 3 Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian 
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Sumber : diolah sendiri berdasarkan informasi dari UD Berkah Rosi Jaya 

 

 

 

 



84 

 

 

 

Lampiran 4 Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 
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Sumber : diolah sendiri berdasarkan informasi dari UD Berkah Rosi Jaya 
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Lampiran 5 Buku Bimbingan Tugas Akhir 
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Penyusunan Jadwal Penelitian Tugas Akhir 

 

 


